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ABSTRAK 

 

ANALISIS PERTUMBUHAN DAN PERUBAHAN STRUKTUR EKONOMI 

PADA 5 KOTA BESAR DI PULAU SUMATERA 

(STUDI KASUS 2017-2022) 

 

Oleh 

 

Nina Nabilla 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan dan perubahan struktur 

ekonomi pada lima kota besar di pulau Sumatera. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

data Badan Pusat Statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

time series dari tahun 2017-2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode analisis Transformasi Struktural, Analisis Location Quotient (LQ) dan 

Analisis Tipologi Klassen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perekonomian pada 

5 kota besar di Pulau Sumatera mengalami pergeseran negatif pada sektor ekonomi 

primer sedangkan sebagian besar sektor ekonomi sekunder dan tersier mengalami 

pergeseran positif atau meningkat, hasil analisis Location Quotient (LQ) berpengaruh 

signifikan dengan analisis Tipologi Klassen, dimana sektor ekonomi non basis pada 

tiap daerah berada pada kuadran iii yakni sektor tersebut tergolong sebagai sektor non 

basis namun memiliki potensi untuk dikembangkan dimasa mendatang sedangkan 

sektor non basis yang berada kuadran iv dikategorikan sebagai sektor ekonomi yang 

relatif tertinggal dan tidak memiliki keunggulan kompetitif di wilayah analisis.  

Kata kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Sektor Unggulan, Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), Pergeseran Sektor Ekonomi, Location Quotient, Tipologi Klassen



 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF GROWTH AND CHANGES IN ECONOMIC STRUCTURE IN 5 

BIG CITIES ON THE ISLAND OF SUMATRA  

(CASE STUDY 2017-2022) 

By 

Nina Nabilla 

This research aims to analyze the growth and changes in economic structure in five 

large cities on the island of Sumatra. This type of research is quantitative research. 

This research uses secondary data sourced from data from the Central Statistics 

Agency. The data used in this research is time series data from 2017-2022. The 

methods used in this research are the Structural Transformation analysis method, 

Location Quotient (LQ) analysis and Klassen Typology Analysis. The results of the 

research show that the economy in 5 large cities on the island of Sumatra 

experienced a negative shift in the primary economic sector, while most of the 

secondary and tertiary economic sectors experienced a positive shift or increased. 

The results of the Location Quotient (LQ) analysis have a significant effect on the 

Klassen Typology analysis, where the economic sector non-based sectors in each 

region are in quadrant III, that is, these sectors are classified as non-based sectors 

but have the potential to be developed in the future, while on-based sectors in 

quadrant IV are categorized as economic sectors that are relatively 

underdeveloped and do not have a competitive advantage in the analysis area.  

Keywords: Economic Growth, Leading Sectors, Gross Regional Domestic Product 

(GRDP), Shifts in Economic Sectors, Location Quotient, Klassen Typology.  
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu strategi untuk mencapai kesejahteraan bersama adalah pembangunan. 

Pembangunan adalah proses multifaset yang melibatkan berbagai penyesuaian 

mendasar pada lembaga-lembaga nasional, sikap masyarakat, dan struktur sosial 

sambil mengejar pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat, mengatasi 

ketidaksetaraan pendapatan, dan mengurangi kemiskinan atau transformasi 

menyeluruh dari suatu masyarakat/menyesuaikan sistem sosial secara keseluruhan 

ke kondisi yang lebih baik Todaro dalam (Ibrahim, 2018). Pembangunan juga 

didefinisikan sebagai mekanisme transformasi yang dilakukan secara berulang 

guna mendorong perubahan sosial ekonomi mengarah ke keadaan yang lebih 

unggul (Saputri dan Faridatussalam, 2022). Keberhasilan pembangunan nasional 

sangat bergantung pada keberhasilan pembangunan daerah 

Pada prinsipnya, pembangunan daerah dilaksanakan dengan memperhatikan 

kondisi dan potensi yang dimiliki masing-masing daerah, sesuai dengan dinamika 

perkembangan daerah dan nasional yang bertujuan untuk memajukan 

kesejahteraan umum (PSPPR, 2023). Pembangunan daerah tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan pendapatan perkapita dan kesejahteraan masyarakat di suatu 

wilayah tetapi juga untuk mengejar ketertinggalannya dari daerah-daerah maju 

guna mencapai konvegerensi antar wilayah (Hardani, 2022). Pembangunan daerah 

sangat dipengaruhi oleh pengembangan berbasis sektor unggulan, efisiensi, dan 

peran serta para pelaku pembangunan (Rangraeni, 2021). 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Pemerintah 

Pusat dan Pemerintah Daerah mengamanatkan Pemerintah Daerah untuk mengatur 

dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas ekonomi dan tugas 

pembantuan. Otonomi daerah memberikan kesempatan kepada pemerintah daerah 
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dan masyarakat daerah untuk berkembang secara mandiri sehingga pemerintah 

daerah dituntut kreatif dalam mengembangkan perekonomian (Haris, 2012). 

Daerah dituntut untuk selalu meningkatkan kemampuannya dalam pengelolaan 

potensi daerahnya (Imaningsih dan Putri, 2022). 

Setiap daerah memiliki potensi ekonomi yang berbeda. Untuk mencapai tujuan 

dari pembangunan daerah, setiap wilayah regional harus mengenal dengan baik 

potensi yang dimiliki serta memberdayakan berbagai sumber daya tersebut 

sebagai dasar dalam membangun daerah (Haris, 2012). Pemerintah daerah perlu 

mengetahui sektor unggulan pada daerahnya masing-masing. Menurut 

Tjokroamidjojo (1995) dalam Setyaningrum et al. (2018). “sektor unggulan dapat 

diartikan sebagai sektor perekonomian atau kegiatan usaha yang produktif 

dikembangkan sebagai potensi pembangunan serta dapat menjadi basis 

perekonomian suatu wilayah dibanding sektor-sektor lain dalam suatu keterkaitan 

baik secara langsung maupun tidak langsung”. Sektor unggulan harus memiliki 

potensi pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan sektor lain di suatu 

daerah (Latifah dan Hafiz, 2022). 

Kegiatan perekonomian Indonesia yang masih tidak merata, terlihat bahwa 

konsentrasi ekonomi sebagian besar masih berada di Pulau Jawa dan Sumatera. 

Hal tersebut menjadikan Pulau Sumatera menarik untuk diteliti lebih lanjut sebab 

Pulau Sumatera menjadi kontributor terbesar kedua pertumbuhan ekonomi 

Indonesia kuartal III-2023 setelah Pulau Jawa. Menurut data BPS, kontribusi 

Pulau Sumatera yakni sebesar 22,16% dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 

4,50% (yoy). Kota-kota besar mempunyai peran strategis dalam pembangunan 

wilayah regional sebagai simpul jasa, koleksi dan distribusi, yang mempunyai 

hubungan ke belakang dengan kota-kota kecil dan hubungan ke depan dengan 

kota-kota besar lainnya (Santoso, 2009). Kota besar merupakan kota dengan 

jumlah penduduk lebih dari lima ratus ribu jiwa (Athallah, 2020). Dilihat dari 

kepadatan penduduknya, Kota Medan, Palembang, Batam, Pekanbaru, dan Bandar 

Lampung merupakan lima kota besar terpadat di Pulau Sumatera. 
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Tabel 1. Data Jumlah Penduduk di Pulau Sumatera tahun 2023 (ribu jiwa). 

No  Kota Jumlah Penduduk 

1  Medan                     2,530,493 

2  Palembang                     1,761,459 

3  Batam                     1,240,792 

4  Pekanbaru                     1,116,142 

5  Bandar Lampung                     1,096,936 

6  Padang                       928,541 

7  Jambi                       633,650 

8  Bengkulu                       385,512 

9  Dumai                       338,064 

10  Binjai                       305,977 

11  Pematangsiantar                       275,190 

12  Banda Aceh                       257,313 

13  Lubuklinggau                       239,523 

14  Tanjungpinang                       233,406 

15  Pangkalpinang                       232,915 

16  Padang Sidempuan                       229,408 

17  Prabumulih                       205,287 

18  Lhokseumawe                       193,590 

19  Langsa                       186,958 

20  Tanjungbalai                       181,383 

21  Tebing Tinggi                       178,524 

22  Metro                       175,532 

23  Pagar Alam                       149,357 

24  Payakumbuh                       144,727 

25  Gunungsitoli                       137,732 

26  Bukittinggi                       135,489 

27  Sungaipenuh                       100,851 

28  Subulussalam                           99,910 
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29  Pariaman                           99,484 

30  Sibolga                           97,219 

No  Kota Jumlah Penduduk 

31  Solok                           79,703 

32  Sawahlunto                           68,054 

33  Padang Panjang                           61,559 

34  Sabang                           43,395 

Sumber: Kementrian Dalam Negeri, 2023. 

Tabel 1 di atas menunjukkan jumlah kepadatan penduduk di Pulau Sumatera pada 

tahun 2023. Terdapat lima kota besar yang dinilai dari tingkat kepadatan 

penduduknya, yang pertama adalah Kota Medan dengan jumlah penduduk 

sebanyak 2,530,493 jiwa, selanjutnya Kota Palembang dengan tingkat kepadatan 

penduduk sebanyak 1,761,459 jiwa, kota selanjutnya adalah Kota Batam dengan 

jumlah penduduk sebanyak 1,240,792 jiwa, dan Kota Pekanbaru yang memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 1,116,142 jiwa, serta Kota Bandar Lampung yang 

termasuk sebagai kota besar dengan jumlah penduduk sebanyak 1,096,936 jiwa. 

Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap kriteria kota besar. 

Pertumbuhan ekonomi yang kuat dapat membentuk dan mempengaruhi berbagai 

aspek kehidupan kota, termasuk ukuran fisik, populasi, struktur industri, tingkat 

kesejahteraan, serta infrastruktur. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 

indikator penilaian keberhasilan suatu wilayah yang dapat tercermin pada nilai 

Produk Domestik Regional Bruto pada periode tertentu. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023. 

Gambar 1. PDRB Atas Dasar Harga Konstan di Pulau Sumatera tahun 2017 – 

2022  

 (Milyar rupiah) 

Gambar 1 diatas menunjukkan data pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera 

pada tahun 2017 – 2022 dalam milyar rupiah. Sepanjang tahun 2017 – 2022 

Sumatera Utara memiliki rata-rata tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar 

532.455,78 milyar, selanjutnya Riau memiliki rata-rata tingkat pertumbuhan 

ekonomi sebesar 495.775,97 milyar, kemudian Sumatera Selatan memiliki rata-

rata tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar 313.424,00 milyar, dan Lampung yang 

memiliki rata-rata tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar 240.331,78 milyar, serta 

Kepulauan Riau memiliki rata-rata tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar 

177.922,24 milyar. Lima wilayah tersebut memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi 

yang lebih unggul dibandingkan wilayah lainnya di Pulau Sumatera, hal tersebut 

dipengaruhi dengan keberadaan lima kota besar di Pulau Sumatera yang meliputi 

Medan, Pekanbaru, Palembang, Bandar Lampung, dan Batam. 
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Produk Domestik Regional Bruto sering digunakan sebagai indikator utama 

keberhasilan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Jika laju PDRB meningkat dari 

tahun ke tahun, hal ini menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang positif. PDRB 

yang tinggi berpengaruh positif terhadap kegiatan pembangunan wilayah regional. 

Kebijakan pembangunan ekonomi yang ditetapkan oleh pemerintah daerah akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan 

menunjukkan perubahan transformasi struktural yang tidak hanya berdampak pada 

perekonomian daerah saja melainkan akan berdampak dalam penanggulangan 

kemiskinan, yang ditandai dengan adanya peningkatkan distribusi pendapatan 

masyarakat, meningkatkan kontribusi pajak dari sektor ekonomi, menciptakan 

iklim investasi yang lebih baik, dan terbukanya lapangan pekerjaan baru, yang 

nantinya akan meningkatkan daya saing baik dalam skala nasional maupun 

internasional. 

Adanya pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan indikasi keberhasilan 

pembangunan ekonomi suatu wilayah yang ditandai dengan perubahan 

transformasi struktural. Struktur ekonomi terjadi akibat kebijakan pembangunan 

ekonomi yang diterapkan pemerintah, yang pada dasarnya struktur ekonomi akan 

mengalami perubahan seiring dengan kondisi ekonomi di wilayah tersebut. 

Perubahan yang ditetapkan oleh pemerintah dalam kebijakan ekonomi akan 

tergambar jelas dalam struktur ekonomi yang dihasilkan. Pembangunan yang 

dilaksanakan secara tepat dan konsisten akan berdampak langsung pada 

pertumbuhan ekonomi yang diharapkan dapat berlangsung secara terus menerus  

Guna menjadikan harapan itu dapat tercipta dan terealisasikan dibutuhkan adanya 

peran serta kebijakan pemerintah dalam mengelola sumber daya alam yang ada 

dengan melakukan berbagai inovasi dan perencanaan yang tepat sesuai dengan 

keunggulan sektor ekonomi yang dimiliki daerah. 

Berdasarkan penelitian Damanik Sri Winda (2018) mengenai Identifikasi Sektor 

Unggulan Dalam Perekonomian Sumatera Utara hasil analisis shift Share secara 
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agregat terjadi pertambahan tingkat output ekonomi selama kurun waktu 2011-

2015 dan sebagian besar disebabkan oleh efek pertumbuhan ekonomi di tingkat 

nasional dan secara keseluruhan kategori lapangan usaha perekonomian provinsi 

Sumatera Utara masih banyak memiliki daya saing atau kemandirian daerah.  

Berdasarkan penelitian Boedi Afrida dan Saputri Intan (2018) yang berjudul 

Analisis Sektor Ekonomi Unggulan Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 

Selatan berdasarkan analisis Tipologi Klassen menunjukkan bahwa yang termasuk 

daerah cepat maju dan cepat tumbuh yaitu Muara Enim dan Palembang. dan 

Berdasarkan perhitungan Location Quotient daerah di Sumatera Selatan yang 

memiliki sektor unggulan terbanyak dan cocok untuk dikembangkan lebih jauh 

adalah kabupaten/kota Ogan Komering Ulu dengan jumlah 7 (tujuh) sektor 

unggulan serta kabupaten/kota Ogan Ilir  yang memiliki 4 (empat) sektor 

unggulan yaitu sektor Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib, sektor Penyediaan Akomodasi dan Makanan Minum, sektor Pengadaan 

Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang serta sektor Konstruksi. 

Berdasarkan penelitian Meilina (2018) mengenai Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Produk Domestik Regional Bruto Kota Batam. Berdasarkan 

penelitian, kota Batam memiliki kekayaan sumber daya laut, apabila kinerja 

kualitas sumber daya tersebut dapat ditingkatkan hal tersebut akan berpengaruh 

terhadap peningkatan PDRB Kota Batam terutama pada sektor perikanan. 

Peningkatan fasilitas pendidikan dan penerimaan kebijakan terkait lapangan 

pekerjaan untuk masyarakat daerah juga diperlukan guna meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang akan berpengaruh dalam peningkatan PDRB Kota 

Batam. 

Berdasarkan penelitian Muslim, Rachmadi Muhammad, dan Muklis (2019) yang 

berjudul Sektor Ekonomi Potensial di Kota Pekanbaru menyatakan bahwa 

terdapat lima subsektor ekonomi yang berpotensi untuk dikembangkan di kota 

Pekanbaru adalah sektor perdagangan dan reparasi, sektor transportasi, sektor jasa 

perusahaan, sektor kesehatan dan sosial, serta sektor jasa lainnya. 
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Berdasarkan penelitian Analisis Pembangunan Daerah yang dilakukan oleh 

Alfarizi M. Ryan pada tahun (2022) bahwa hampir seluruh sektor ekonomi Kota 

Bandar Lampung merupakan sektor basis atau sektor unggulan, sesuai dengan 

Sektor Unggulan dan Strategi Pengembangannya. Pada sektor unggulan, tingkat 

spesialisasi sektor di Kota Bandar Lampung lebih tinggi dibandingkan dengan 

Provinsi. Di bawah judul sektor unggulan, terdapat dua sektor. Sektor-sektor 

tersebut adalah pengelolaan sampah, daur ulang, bangunan dan konstruksi, serta 

pengangkutan dan komunikasi. Menganalisis data LQ dan DLQ akan membantu 

menentukan sektor jasa kemasyarakatan, pemeliharaan, dan administrasi 

pemerintahan. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka perlu untuk mengetahui 

sektor dan sub sektor apa saja yang menjadi sektor prioritas dan potensial untuk 

dikembangkan di 5 Kota Besar di pulau Sumatera (Medan, Palembang, Batam, 

Pekanbaru, dan Bandar Lampung) dan kebijakan apa yang sebaiknya diterapkan 

pemerintah daerah untuk mengembangkan sektor unggulan daerah tersebut. 

Dengan adanya analisis sektor unggulan dapat bermanfaat dalam proses 

pengambil kebijakan dan perencanaan ekonomi untuk mengidentifikasi peluang 

pengembangan ekonomi yang strategis. Dengan memahami sektor-sektor yang 

memiliki keunggulan komparatif atau kompetitif, suatu wilayah dapat 

mengarahkan sumber daya dan kebijakan ke arah yang dapat meningkatkan daya 

saing dan pertumbuhan ekonominya. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

maka penulis tertarik untuk mengambil penelitian dengan topik berjudul 

“ANALISIS PERTUMBUHAN DAN PERUBAHAN STRUKTUR 

EKONOMI PADA 5 KOTA BESAR DI PULAU SUMATERA 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pergeseran struktur ekonomi pada 5 kota besar di Pulau Sumatera 

sepanjang tahun 2017 – 2022? 
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2. Sektor apa saja yang menjadi sektor basis dan non basis dalam perekonomian 

di 5 kota besar di Pulau Sumatera pada tahun 2017 – 2022? 

3. Bagaimana klasifikasi sektor ekonomi berdasarkan Analisis Tipologi Klassen 

pada 5 kota besar di Pulau Sumatera tahun 2017 – 2022? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang diuraikan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pergeseran struktur ekonomi pada 5 kota besar di Pulau Sumatera 

tahun 2017 – 2022. 

2. Mengetahui sektor ekonomi apa saja yang menjadi sektor basis dan non basis 

dalam perekonomian di 5 kota besar di Pulau Sumatera. 

3. Menganalisis pola dan struktur pertumbuhan ekonomi pada 5 kota besar di 

Pulau Sumatera. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini : 

1. Bagi Penulis: Penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh kelulusan Strata 1 

(S1) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. 

2. Bagi Pemerintah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, 

informasi dan bahan pertimbangan dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi sektor maupun sub sektor, khususnya terhadap 

pemerintah daerah di Pulau Sumatera. 

3. Bagi Pembaca: Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan 

ilmu pengetahuan serta menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pembangunan Ekonomi 

Proses di mana pendapatan per kapita penduduk suatu masyarakat meningkat dari 

waktu ke waktu biasanya disebut sebagai pembangunan ekonomi (Sukirno, 1985). 

Pembangunan ekonomi terdiri dari dua kata yakni pembangunan dan ekonomi. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembangunan merupakan hasil 

pekerjaan membangun, sedangkan ekonomi merupakan suatu ilmu yang 

berhubungan dengan pengolahan barang industri, pertanian, dan perdagangan. 

Pembangunan ekonomi dilaksanakan bersifat menyeluruh, terkoordinasi, 

seimbang, dan berkelanjutan, serta bertujuan menjadikan pembangunan 

berkelanjutan sebagai unit pembangunan nasional. Oleh karena itu, untuk 

mewujudkan pembangunan ekonomi nasional, harus ada pembangunan ekonomi 

daerah yang pada akhirnya dapat mengurangi ketimpangan antar daerah dan 

mewujudkan kesejahteraan yang adil dan merata.(Herawaty & Bangun, 2018). 

Pembangunan merupakan sebuah proses untuk mewujudkan kondisi masyarakat 

yang lebih maju. Pada dasarnya konsep pembangunan mencakup beberapa nilai 

dasar. Pertama, pembangunan berarti sebuah proses yakni dengan adanya tahapan 

atau proses tertentu sebagai bagian yang harus dilalui ketika pembangunan 

dilakukan, Kedua, pembangunan berarti sebuah perubahan menuju kearah yang 

lebih baik terutama pertambahan nilai pada objek pembangunan serta tujuan dan 

target dalam pembangunan, Ketiga, ada subyek yang menjadi pelaku dalam 

pembangunan, ada rangkaian serta terdapat obyek atau sasaran pembangunan (M 

Hasan & M Aziz, 2019). 
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Berdasarkan definisi dari beberapa penelitian yang telah dipahami pembangunan 

ekonomi merupakan suatu kegiatan atau proses pembangunan dalam jangka 

panjang yang terjadi secara terus menerus dan diharapkan mampu meningkatkan 

perekonomian daerah secara berkelanjutan. Pembangunan mengandung beberapa 

makna. Pertama, pembangunan sebagai proses, dimana ada tahapan atau proses 

tertentu yang harus dilalui untuk terjadinya pembangunan, Kedua, pembangunan 

berarti perubahan menuju arah yang lebih baik, dimana dalam kegiatannya akan 

ada nilai tambah (value) dan nilai guna (utility) dari objek pembangunan yang 

telah direncanakan, Ketiga, adanya subjek, metode dan objek dalam menciptakan 

pembangun dengan rangkaian langkah yang menjadi panduan dan terdapat objek 

atau sasaran dalam melakukan pembangunan. 

Pembangunan ekonomi daerah dapat melibatkan berbagai sektor dan peserta 

pembangunan, oleh karena itu diperlukan kerjasama dan jaringan koordinasi antar 

seluruh pemangku kepentingan. Sejak reformasi, sistem administrasi 

pemerintahan telah mengalami pergeseran paradigma dari sentralisasi ke 

desentralisasi atau otonomi daerah, yang berarti bahwa sebagian besar proses 

pengambilan keputusan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi administrasi 

pemerintahan telah berubah. Proses pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

merupakan syarat utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi daerah. 

Seiring dengan jumlah pertumbuhan penduduk terus bertambah yang mengartikan 

bahwa permintaan ekonomi juga semakin meningkat, sehingga dibutuhkan 

pendapatan tambahan setiap tahunnya. Pendapatan tambahan ini diperoleh dengan 

meningkatkan total produksi (barang dan jasa) atau Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) setiap tahunnya (Nurlina, dkk, 2019). 

Pembangunan ekonomi daerah erat kaitannya dengan perencanaan pembangunan. 

Dalam perencanaan pembangunan menjadi sangat penting untuk menekankan 

pada kebijakan-kebijakan yang diarahkan pada pembangunan daerah berdasarkan 

karakteristik daerah yang bersangkutan. Fokus saat ini dari upaya perencanaan 

pembangunan ekonomi suatu daerah tidak hanya pada keadaan ekonomi secara 

keseluruhan, tetapi juga pada identifikasi sektor-sektor unggulan, yang 

membutuhkan pertimbangan yang cermat. Dalam hal ini, sektor dasar yang dapat 
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menyuntikkan uang tunai ke dalam ekonomi lokal adalah sektor unggulan. 

(Wiguna & Budhi, 2019). 

Menurut (Hertantiningsih, 2018) Kunci keberhasilan pembangunan daerah dalam 

mencapai tujuan pembangunan adalah koordinasi dan keterpaduan, baik itu 

keterpaduan antar departemen, antar departemen dan daerah, antar 

kabupaten/kota. Melalui integrasi ini, berarti akan ada kesamaan pandangan, 

saling isi, dan tidak ada tumpang tindih antara rencana pembangunan daerah 

dengan daerah lain. Tujuan pembangunan yang diharapkan adalah untuk 

mencapai kesejahteraan masyarakat yang adil, ketersediaan komersial, dan 

mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan. Kebijakan pemerintah untuk 

mengembangkan daerah adalah menetapkan kota atau wilayah tertentu sebagai 

pusat pertumbuhan. Pusat pertumbuhan ekonomi merupakan cara untuk 

memajukan dan merangsang pembangunan untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

Kuncoro dalam (Dirtho, 2018), Rencana pembangunan daerah merupakan 

rangkaian strategi yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

daerahnya. Untuk meningkatkan upaya sektor swasta dalam menghasilkan nilai 

tambah bagi sumber daya swasta secara berkelanjutan serta mengelola dan 

mengembangkan potensi yang ada dengan lebih baik. Karena tujuan 

pembangunan ekonomi daerah adalah untuk meningkatkan jumlah dan variasi 

kesempatan kerja di masyarakat daerah, maka pembangunan ekonomi daerah juga 

dapat dipahami sebagai proses menciptakan institusi baru, menumbuhkan industri 

alternatif, dan meningkatkan keterampilan tenaga kerja saat ini untuk 

meningkatkan kualitas produksi dan layanan yang disediakan. Dengan demikian, 

pemerintah daerah dan masyarakat memainkan peran penting dalam mengelola 

sumber daya alam dan sumber daya manusia di wilayah tersebut. 

Terdapat korelasi langsung antara pembangunan ekonomi dan pertumbuhan, 

dengan pertumbuhan yang mendorong pembangunan regional dan pembangunan 

yang mendorong pertumbuhan ekonomi. Karena tidak ada dua wilayah yang 

memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang sama, tingkat penurunan dan 
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peningkatan pertumbuhan masing-masing wilayah akan berfluktuasi tergantung 

pada keadaan masing-masing. Mengaplikasikan model pembangunan daerah lain 

belum tentu berpengaruh sama terhadap daerah lain meniru. Itulah mengapa 

pentingnya mengenali potensi masing-masing daerah sebagai penopang utama 

pertumbuhan ekonomi, sehingga pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat 

ditingkatkan sesuai dengan potensi dan kondisi ekonomi daerah dan dapat 

dijadikan sebagai rumusan untuk menentukan model, kebijakan, strategi dalam 

pembangunan ekonomi. Teori pembangunan ekonomi regional adalah bagian 

penting dari penelitian ekonomi karena pertumbuhan adalah salah satu pendorong 

utama pembangunan ekonomi regional, memiliki konsekuensi kebijakan yang 

luas, dan terutama bertujuan untuk menjelaskan mengapa beberapa daerah tumbuh 

lebih cepat daripada yang lain. 

 

2. Pertumbuhan Ekonomi 

Simon Kuznets mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai peningkatan 

berkelanjutan dalam kapasitas suatu negara untuk menawarkan berbagai macam 

barang ekonomi kepada penduduknya, sementara kemampuan ini berkembang 

seiring dengan kemajuan teknis. Salah satu metrik utama untuk menilai 

pembangunan ekonomi suatu negara atau wilayah adalah pertumbuhan ekonomi. 

Pembangunan dan pertumbuhan bukanlah hal yang sama. Salah satu dari sekian 

banyak prasyarat untuk pembangunan adalah ekspansi ekonomi. Sementara 

pembangunan memiliki cakupan yang lebih luas, pertumbuhan ekonomi 

dimanifestasikan dalam produksi komoditas dan jasa nasional yang lebih tinggi. 

Meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi regional adalah salah satu tujuan 

pembangunan ekonomi regional. Salah satu ukuran utama untuk melihat kegiatan 

pembangunan yang terjadi di suatu negara atau wilayah adalah pertumbuhan 

ekonomi (Parera, 2018).  

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah merupakan salah satu indikator untuk 

mengukur kinerja pembangunan daerah khususnya dalam bidang ekonomi. Jenis 

pertumbuhan ekonomi ini dapat dilihat pada tingkat pertumbuhan PDRB 

berdasarkan harga konstan, yaitu menghilangkan faktor perubahan harga (inflasi) 
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dan menggunakan pengali harga konstan (di bawah inflasi harga konstan) untuk 

mendapatkan inflasi harga konstan menaikkan harga produksi di bawah harga 

konstan. Pertumbuhan ekonomi berfungsi sebagai indikator bagaimana kebijakan 

pemerintah, khususnya yang berkaitan dengan ekonomi, diimplementasikan. Laju 

pertumbuhan yang dihasilkan oleh sejumlah sektor ekonomi, atau pertumbuhan 

ekonomi, merupakan proksi untuk jumlah pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Indikator ini sangat penting untuk menilai apakah pertumbuhan di 

masa depan di suatu daerah akan berhasil atau gagal. Meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi daerah merupakan salah satu tujuan pembangunan 

ekonomi daerah (Parera, 2018). 

Samuelson berpendapat bahwa setiap negara atau daerah harus mengidentifikasi 

komoditas atau industri dengan potensi terbesar dan tingkat perkembangan 

tercepat, baik karena potensi yang melekat atau kebutuhan sektor untuk 

pengembangan karena keunggulan kompetitifnya. Hal ini mengindikasikan bahwa 

industri tersebut dapat menghasilkan nilai yang relatif singkat dengan kebutuhan 

modal yang sama, dan juga dapat berkontribusi secara signifikan terhadap 

perekonomian. Perekonomian akan berkembang secara dramatis secara 

keseluruhan sebagai hasil dari kemajuan ini yang memacu pertumbuhan sektor-

sektor lain (Marisa Putri, 2022). Pusat pertumbuhan dapat dijelaskan dari segi 

fungsi dan geografi. Dari segi fungsional, pusat pertumbuhan merupakan tempat 

terkonsentrasinya kelompok-kelompok usaha atau cabang-cabang industri, karena 

sifatnya yang dinamis sehingga dapat merangsang kehidupan ekonomi baik 

internal maupun eksternal Tarigan dalam (Hertantiningsih, 2018). Secara 

geografis, pusat pertumbuhan adalah area dengan berbagai fasilitas dan 

kenyamanan yang memiliki potensi untuk menarik berbagai jenis bisnis dan 

penduduk untuk menciptakan titik fokus yang menarik. 

Sukirno dalam (Nuraini, 2017) Pertumbuhan ekonomi berarti bahwa 

perkembangan kegiatan ekonomi mengarah pada peningkatan barang dan jasa 

yang dihasilkan oleh masyarakat, dan peningkatan kemakmuran masyarakat. Oleh 

karena itu, untuk menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai, 
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pendapatan nasional riil harus dihitung dengan harga tetap, yakni harga yang 

berlaku pada tahun dasar yang dipilih. 

Berdasarkan Untoro dalam (Yuniarti, 2020) perekonomian yang berkembang 

dapat mengarah pada peningkatan produksi dan distribusi produk dan layanan 

kepada masyarakat dari waktu ke waktu, seperti yang ditunjukkan oleh kondisi 

yang dikenal sebagai pertumbuhan ekonomi. Dalam jangka waktu yang panjang, 

pertumbuhan ekonomi mengacu pada peningkatan yang stabil dari keadaan 

ekonomi suatu negara. Perluasan kegiatan ekonomi yang meningkatkan kuantitas 

komoditas dan jasa yang dihasilkan dalam masyarakat dan meningkatkan 

kemakmurannya adalah apa yang Sukirno definisikan sebagai pertumbuhan 

ekonomi. Oleh karena itu, cara lain untuk mengkonseptualisasikan pertumbuhan 

ekonomi adalah sebagai proses peningkatan potensi produktif suatu 

perekonomian, yang dimanifestasikan sebagai kenaikan pendapatan nasional. 

Pencapaian pembangunan ekonomi ditunjukkan dengan terjadinya pertumbuhan 

ekonomi. 

Efek dari implementasi kebijakan pemerintah, khususnya di sektor ekonomi, 

tercermin dalam pertumbuhan ekonomi. Tingkat peningkatan berbagai sektor 

ekonomi dikenal sebagai pertumbuhan ekonomi, dan ini berfungsi sebagai 

indikator miring dari tingkat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Indikator 

ini sangat penting untuk menentukan keberhasilan pertumbuhan masa depan di 

suatu wilayah. Bersama-sama, dan melalui proses yang terencana, pertumbuhan 

ekonomi harus dicapai untuk menciptakan peluang yang sama dan 

mendistribusikan hasil pembangunan secara adil. 

 

3. Teori Basis Ekonomi 

Menurut teori basis ekonomi Harry W. Richardson, permintaan barang dan jasa 

dari luar wilayah secara langsung mempengaruhi kemampuan suatu wilayah untuk 

tumbuh secara ekonomi.. Salah satu tujuan jangka panjang proses pembangunan 

ekonomi daerah adalah perubahan struktur ekonomi daerah yang terjadi seiring 

dengan kemajuan pembangunan daerah. Tidak semua sektor ekonomi memiliki 
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kapasitas yang sama dalam pertumbuhannya, sehingga proses perencanaan 

pembangunan daerah berfokus terhadap sektor-sektor unggulan yang diyakini 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi (Vikaliana, 2017).  

Upaya untuk memaksimalkan potensi daerah akan berdampak positif bagi 

pembangunan daerah tersebut. Dengan memaksimalkan kegiatan perekonomian 

pada sektor ekonomi potensial akan mengembangkan sektor-sektor inti di daerah 

secara berkesinambungan. Peningkatan kegiatan ekonomi di sektor inti dan sektor 

potensial daerah akan berdampak terhadap laju peningkatan PDRB daerah. Hal ini 

dikarenakan adanya spesialisasi menurut departemen atau subsektor unggulan 

masing-masing daerah yang akan digunakan untuk meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi kegiatan ekonomi yang dilakukan. Oleh karena itu, pemerintah daerah 

harus mengidentifikasi sektor mana yang menjadi sektor basis dan non basis, serta 

melihat sektor mana yang memiliki potensi untuk dikembangkan, sehingga sektor 

potensial tersebut akan mengalami peningkatan menjadi sektor basis baru di 

daerah tersebut pada masa yang akan datang (Vikaliana, 2017). 

Dasar pemikiran dari teori basis ekonomi adalah bahwa tingkat ekspor suatu 

wilayah menentukan seberapa cepat pertumbuhan ekonominya. Ekspor 

didefinisikan sebagai kegiatan menjual barang dan jasa ke luar daerah, baik ke 

daerah-daerah di dalam satu negara maupun ke luar negeri, dalam pendekatan 

regional. Karena variasi sumber daya dan kondisi geografis yang membedakan 

setiap daerah, setiap daerah memiliki keunggulan di sejumlah sektor ekonomi. 

Suatu wilayah dapat menggunakan keunggulan ini sebagai landasan untuk bisnis 

ekspornya (Rachman, 2018). 

Pada kenyataannnya perekonomian terdiri dari kegiatan basis dan non basis. 

(Glasson, 1990) menyatakan sebagai fungsi dari permintaan eksogen, sektor basis 

tidak bergantung pada kekuatan internal dan pemerintah lokal. Mengekspor 

barang dan jasa ke luar komunitas atau memasarkan barang dan jasa kepada 

orang-orang di luar batas-batas ekonominya dianggap sebagai kegiatan basis. 

Kegiatan yang menawarkan barang-barang yang dibutuhkan oleh orang-orang 

yang tinggal di komunitas yang bersangkutan-juga dikenal sebagai komunitas 

lokal-dianggap sebagai kegiatan non-basis. 
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Dalam kasus ini, permintaan untuk sektor ini dibatasi dan sangat dipengaruhi oleh 

tingkat pendapatan masyarakat setempat, yang berarti bahwa sektor ini tidak dapat 

berkembang melebihi pertumbuhan ekonomi regional. Sektor basis merupakan 

sektor yang berperan sebagai lokomotif penggerak utama perekonomian daerah. 

Tidak hanya sebagai penggerak sektor basis dinilai memiliki daya saing tinggi di 

dalam pasar, hal ini menjadikan semakin besar peluang ekspor yang dapat 

dilakukan oleh suatu wilayah. Semakin tinggi nilai ekspor yang dilakukan oleh 

suatu sektor ke wilayah lain maka akan semakin maju pertumbuhan di wilayah 

tersebut (Basuki dan Mujiraharjo, 2017). 

Tujuan dari teori basis ekonomi adalah untuk menemukan dan mengidentifikasi 

kegiatan basis suatu wilayah, setelah itu dampak tambahan dari kegiatan ekspor 

ini diperiksa. Kegiatan ekspor sebagai mesin pertumbuhan merupakan inti dari 

teori basis ekonomi. Kemampuan suatu wilayah untuk memenuhi permintaan 

dunia luar akan produk dan jasa menentukan apakah wilayah tersebut akan 

berkembang atau tidak.  Nilai produk domestik regional bruto (PDRB) dapat 

digunakan sebagai dasar analisis teori basis untuk mengidentifikasi sektor dan 

subsektor potensial di kabupaten dan kota. Apabila sektor potensial 

dikembangkan dan berjalan dengan baik tentu akan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah, dan akan meningkatkan pendapatan 

daerah secara optimal. Menurut teori ini, suatu daerah dapat dibedakan menjadi 

daerah andalan dan bukan andalan yang selanjutnya dimodifikasi menjadi 

sektor/subsektor ekonomi potensial dan bukan potensial (Jumiyanti, 2018). 

 

4. Pergeseran Struktur Ekonomi 

Teori perubahan struktural adalah suatu teori yang menjelaskan mengenai 

transformasi struktur ekonomi yang ada pada suatu daerah. Dalam perekonomian 

daerah, terjadi perubahan struktur ekonomi. Untuk menopang perekonomian suatu 

daerah, terjadi perubahan atau perpindahan dari sektor pertanian ke sektor-sektor 

ekonomi yang memberikan upah lebih besar (Kuncoro, 2003). 
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Transformasi struktural dapat dikatakan juga sebagai perubahan struktur ekonomi. 

Transformasi struktural adalah suatu proses perubahan pada sektor sektor 

ekonomi yang terkait anatara satu dengan yang lainnya. Perubahan ini misalnya 

terjadi pada sektor-sektor ekonomi di suatu wilayah. Jika salah satu sektor 

ekonomi mengalami perubahan baik itu positif ataupun negatif, maka hal tersebut 

akan dapat mengakibatkan perubahan pula pada sektor ekonomi lainnya. 

Transformasi struktural ini disebabkan oleh adanya pertumbuhan ekonomi yang 

berupa adanya peningkatan kinerja perekonomian pada suatu wilayah serta adanya 

pembangunan perekonomian yang dilakukan oleh pemerintah di suatu daerah, 

dimana sifat dari pembangunan tersebut dapat dilakukan secara berkelanjutan 

(Jhingan, 2002:56). 

Pada Proses pembangunan perekonomian di suatu daerah, sektor pertanian 

memiliki perubahan internal di sektor pertanian maupun perubahan eksternal yang 

berhubungan dengan sektor-sektor ekonomi yang lainnya pada suatu daerah. 

Perubahan eksternal merupakan penurunan peran sektor pertanian dalam 

kontribusinya terhadap PDRB di suatu daerah atau PDB dalam suatu wilayah 

nasional, maupun dilihat dari penurunannya dalam penyerapan tenaga kerja dari 

sektor tersebut (Wiwekananda, 2016).  

Pertumbuhan ekonomi atau pembangunan daerah akan menyebabkan pergeseran 

struktur ekonomi. Pergeseran struktur ekonomi tersebut sedikit demi sedikit akan 

menyebabkan peralihan dari sektor pertanian ke sektor non pertanian yang 

dicerminkan melalui adanya kenaikan peranan sektor non pertanian dengan 

penurunan peranan sektor pertanian (Todaro, 2008) 

Teori pembangunan Arthur Lewis (Kuncoro, 2003: 59) juga menyatakan bahwa 

jika pergeseran struktur ekonomi ini terjadi maka sektor pertanian akan semakin 

ditinggalkan, karena sebagian besar dari tenaga kerja di sektor pertanian akan 

mulai beralih ke sektor yang lebih modern seperti sektor jasa yang memberikan 

pendapatan yang lebih tinggi. 

 

5. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
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Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), nilai tambah bruto yang dihasilkan selama 

periode waktu tertentu oleh entitas bisnis di suatu wilayah sebagai hasil dari 

beragam aktivitas ekonomi dikenal sebagai PDB. Pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah dapat diamati melalui penggunaan data PDB, yang disusun dengan 

menggunakan tiga pendekatan indikator yang berbeda: pendekatan produksi, 

pendekatan pengeluaran, dan pendekatan pendapatan. Secara konseptual, 

ketiganya menghasilkan angka yang sama. Berdasarkan keseluruhan nilai tambah 

dari semua lapangan usaha, PDRB ditampilkan secara rinci untuk setiap lapangan 

usaha (BPS, 2021).  

PDRB dapat disajikan dalam dua cara yang berbeda: pertama, menggunakan 

harga berlaku, dan kedua, menggunakan harga konstan (riil). 

1. PDB atas dasar harga berlaku adalah nilai tambah produk dan jasa yang 

dihitung berdasarkan harga tahun berjalan. PDRB atas dasar harga berlaku 

merupakan alat yang berguna untuk menilai struktur ekonomi dan 

ketersediaan sumber daya di suatu wilayah.  

2. PDB atas dasar harga konstan, yang mengukur pertumbuhan ekonomi riil dari 

tahun ke tahun, adalah nilai tambah barang dan jasa yang dihitung dengan 

menggunakan harga barang pada satuan tahun tertentu yang menjadi tahun 

dasar. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah salah satu indikator penting 

untuk mengetahui kondisi perekonomian regional/wilayah dan tingkat 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Menurut data BPS di kuartal III-2023 Pulau 

Sumatera merupakan kontributor pertumbuhan ekonomi Indonesia terbesar kedua 

setelah Pulau Jawa dengan tingkat kontribusi sebesar 22,16% dengan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 4,50% (yoy). Hal tersebut tentu dipengaruhi oleh 

berbagai aspek salah satunya dipengaruhi oleh peran serta pertumbuhan ekonomi 

yang berkembang pesat terutama pada wilayah kota besar di Pulau Sumatera 

yakni Medan, Pekanbaru, Palembang, Bandar Lampung, dan Batam.  

Angka PDRB digunakan untuk mengevaluasi pembangunan ekonomi yang 

dicapai oleh pusat, region ataupun swasta. Pertumbuhan serta jumlah penerimaan 
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masyarakat secara teratur diketahui melalui statistik pendapatan nasional atau 

daerah, sehingga dapat digunakan untuk sumber rencana pembangunan nasional 

atau daerah pada bidang ekonomi. Penyusunan PDRB atas harga berlaku 

berlandaskan harga yang berlaku pada rentan waktu saat dianggarkan serta 

digunakan sebagai bahan untuk mengetahui struktural perekonomiannya. 

sebaliknya penyusunan PDRB atas dasar harga konstan berlandaskan harga 

diperiode tertentu selaku tahun dasar serta bermaksud sebagai bahan perhitungan 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi daerah digunakan data produk domestik 

bruto (PDRB) daerah, dimana PDRB dapat diartikan sebagai nilai barang dan jasa 

akhir yang dihasilkan oleh suatu daerah atau sistem perekonomian daerah dalam 

kurun waktu tertentu. Salah satu cara pembangunan ekonomi daerah adalah 

dengan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan mengestimasi 

pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan, pertumbuhan ekonomi regional 

dapat ditentukan. Tingkat pertumbuhan PDRB akan menunjukkan proses 

peningkatan output per kapita dalam jangka panjang. Tingkat pertumbuhan PDRB 

digunakan sebagai indikator untuk mengukur efektivitas kebijakan yang 

diterapkan. Perhitungan pertumbuhan biasanya dilakukan secara tahunan untuk 

memahami perkembangan ekonomi suatu wilayah (Nurliana & Chaira 2017). 

 

6. Sektor Ekonomi 

Sektor ekonomi merupakan pengelompokan kegiatan ekonomi atau usaha ke 

dalam kelompok tertentu. Kegiatan ekonomi yang beragam menyebabkan struktur 

perekonomian yang beragam pula tergantung bagaimana peran atau kontribusi 

dari masing-masing sektor ekonomi. Berdasarkan pengelompokan Badan Pusat 

Statistik terdapat 17 (tujuh belas) sektor ekonomi yang meliputi : 

1. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, 

2. Pertambangan dan Penggalian, 

3. Industri Pengolahan, 

4. Pengadaan Listrik dan  Gas, 
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5. Pengadaan Air dan Pengelolaan Sampah, 

6. Konstruksi, 

7. Perdagangan Besar dan Eceran, 

8. Transportasi dan Pergudangan, 

9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, 

10. Informasi dan Komunikasi, 

11. Jasa Keuangan dan Asuransi, 

12. Real Estate, 

13. Jasa Perusahaan, 

14. Administrasi Pemerintahan, 

15. Jasa Pendidikan, 

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, dan, 

17. Jasa-Jasa Lainnya. 

Sektor ekonomi tersebut kemudian dikelompokkan kembali berdasarkan tiga 

kategori sektor yang meliputi, Sektor Primer, Sektor Sekunder, dan Sektor Tersier 

(Dwi Prasetyani dan Sumardi, 2020).  

1. Sektor Primer 

Sektor primer adalah suatu aktivitas menghasilkan output berupa bahan dasar atau 

komoditas yang siap diolah kembali menjadi barang konsumsi. atau disebut juga 

sektor agriculture Sektor Primer berdasarkan tahun dasar 2010 mencakup atas 

Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, serta Sektor Pertambangan dan 

Penggalian. Sektor primer menjadi pemicu perkembangan perekonomian suatu 

daerah, namun bagi negara berkembang terdapat hambatan yang harus diatasi. 

2. Sektor Sekunder  

Sektor sekunder berhubungan dengan perindustrian. Sektor ekonomi yang 

mengubah sektor primer dari bahan mentah menjadi produk pokok untuk 

digunakan langsung atau dikonsumsi oleh industri lainnya yang disebut sektor 

sekunder atau manufacture. Sektor ini memuat dua subsektor penting diantaranya 

manufaktur dan kontruksi. Berdasarkan tahun dasar 2010 sektor sekunder 

mencakup perkembangan yakni Sektor Industri Pengolahan, Sektor Pengadaan 
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Iistrik dan Gas, serta Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 

Daur Ulang, serta Sektor Konstruksi. Sektor sekunder mempunyai kedudukan 

pada perekonomian karena produktivitasnya cukup tinggi untuk meningkatkan 

permintaan tenaga kerja pada sektor ini. 

3. Sektor Tersier  

Sektor ekonomi tersier mencakup berbagai industri penyedia layanan berupa jasa 

atau disebut juga service. Sektor tersier mencakup perkembangan berikut ini, 

berdasarkan tahun dasar 2010: Perdagangan besar dan eceran, ritel dan 

transportasi, pergudangan, penyediaan akomodasi dan makan minum, informasi 

dan komunikasi, jasa keuangan dan asuransi, real estat, jasa perusahaan, 

administrasi pemerintahan, jasa pendidikan, jasa kesehatan dan kegiatan sosial, 

dan jasa lainnya. 

 

7. Sektor Unggulan 

Kehadiran sektor unggulan diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah. Sektor basis berfungsi sebagai panduan dalam mengidentifikasi sektor 

unggulan suatu daerah dalam inisiatif pembangunan daerah. Menurut Richardson 

dalam (Ryan 2022) terdapat dua sektor yang menjelaskan struktur perekonomian 

suatu daerah, yaitu:  

1. Sektor yang dikenal sebagai Sektor Unggulan melayani permintaan lokal dan 

global. Karena kapasitasnya untuk mengekspor barang dan jasa ke wilayah 

lain dan untuk memenuhi permintaan regional, sektor ini dikenal sebagai 

sektor unggulan. 

2. Sektor Non-unggulan, merupakan sektor yang hanya dapat memenuhi 

kebutuhan pasar domestik (daerah itu sendiri) dan tidak dapat melakukan 

kegiatan ekspor ke daerah lain. (Ryan, 2022) 

Menurut Tarigan dalam (Ryan, 2022) kriteria sektor unggulan ditentukan dengan 

beberapa variasi bergantung pada seberapa besar peranan sektor tersebut dalam 
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kegiatan pembangunan wilayah. Berikut merupakan kriteria sektor unggulan 

tersebut : 

1. Industri utama tumbuh dengan pesat. 

2. Tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor unggulan relatif tinggi. 

3. Terdapat banyak keterkaitan antar sektor di sektor unggulan. 

4. Pemimpin industri dapat menghasilkan nilai tambah yang signifikan. 

Adanya sektor unggulan berpengaruh penting dalam upaya pengembangan 

perekonomian daerah, hal ini membantu mempermudah pemerintah dalam 

menentukan kebijakan pembangunan sesuai potensi daerah tersebut. Dalam 

perkembangannya, sektor unggulan dapat mengalami kemajuan ataupun 

kemunduran. Hal tersebut bergantung pada upaya dan kebijakan tiap daerah 

terhadap sektor unggulan tersebut.  

Tumenggung dalam (Miroah, 2015), Sebuah industri yang dapat memberikan 

manfaat yang signifikan dan memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif 

dibandingkan dengan produk industri sejenis di daerah lain dianggap sebagai 

sektor unggulan. Selain itu, sektor unggulan memiliki output dan nilai tambah 

yang tinggi, efek pengganda yang signifikan terhadap sektor-sektor lain, dan 

permintaan yang kuat baik di pasar domestik maupun internasional. 

Widodo dalam (Adyatama, 2018), sektor-sektor ekonomi unggulan memiliki 

peran yang signifikan dalam pembangunan ekonomi suatu wilayah. Sektor 

unggulan dalam konteks ini tidak hanya mengacu pada lokasi fisik tetapi juga 

pada sektor yang tersebar di beberapa jalur ekonomi dan memiliki kekuatan untuk 

mendorong pembangunan ekonomi daerah secara keseluruhan. Sektor unggulan 

adalah sektor yang memiliki kemampuan untuk mendorong perluasan atau 

pengembangan sektor-sektor lain, seperti sektor penyedia input dan sektor yang 

menggunakan produk mereka sebagai input dalam proses manufaktur. 

Perbandingan, baik regional, nasional, maupun internasional, sering kali dikaitkan 

dengan sektor-sektor ekonomi unggulan. Jika sebuah sektor dapat bersaing 

dengan sektor sejenis di negara lain, maka sektor tersebut dianggap unggul dalam 

skala internasional. Sebuah industri regional dapat dikategorikan sebagai industri 
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unggulan di tingkat federal jika industri tersebut dapat bersaing dengan industri 

yang sama yang dihasilkan oleh daerah lain. Suatu daerah akan memiliki sektor 

yang lebih baik jika dapat mengungguli daerah lain dalam industri yang sama 

untuk memproduksi dan mengekspor (Suyanto, 2000). 

 

Peran sektor unggulan dalam pembangunan ekonomi daerah adalah mengatasi 

keterbatasan dana dan sumber daya, meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 

daya yang ada, dan mengoptimalkan pembangunan kota dalam rangka 

optimalisasi dan efisiensi. 

Sektor ekonomi potensial suatu daerah mengacu pada sektor dengan kapasitas 

produksi yang lebih besar dibandingkan dengan kapasitas sektor yang sama di 

daerah lain. Oleh karena itu, produk dan jasa sektor ekonomi potensial dapat 

dijual ke luar daerah selain untuk memenuhi kebutuhan sendiri. Sehingga daerah 

dapat menghasilkan pendapatan. Penerimaan akan mendorong penggunaan 

sumber daya lokal dan mendorong sektor ekonomi potensial dan pada saat yang 

sama meningkatkan penggunaan sumber daya di sektor ekonomi non potensial, 

sehingga seluruh perekonomian dapat berkembang. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

Peneliti dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Damanik Sri, 2020 Identifikasi Sektor 

Unggulan Dalam 

Perekonomian 

Sumatera Utara 

Hasil analisis shift Share secara 

agregat terjadi pertambahan 

tingkat output ekonomi selama 

kurun waktu 2011-2015 sebesar 

33.016,64 juta rupiah dan 

sebagian besar disebabkan oleh 

efek pertumbuhan ekonomi di 

tingkat nasional dan secara 
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keseluruhan kategori lapangan 

usaha perekonomian provinsi 

Sumatera Utara masih banyak 

memiliki daya saing atau 

kemandirian daerah.  

 

Peneliti dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Meilina, 2018  Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Produk Domestik 

Regional Bruto Kota 

Batam 

Berdasarkan penelitian, kota 

Batam memiliki kekayaan 

sumber daya laut, apabila kinerja 

kualitas sumber daya tersebut 

dapat ditingkatkan hal tersebut 

akan berpengaruh terhadap 

peningkatan PDRB Kota Batam 

terutama pada sektor perikanan. 

Peningkatan fasilitas pendidikan 

dan penerimaan kebijakan 

terkait lapangan pekerjaan untuk 

masyarakat daerah juga 

diperlukan guna meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia 

yang akan berpengaruh dalam 

peningkatan PDRB Kota Batam. 

Muklis, 2019  Sektor Ekonomi 

Potensial di Kota 

Pekanbaru 

Berdasarkan penelitian tersebut 

terdapat lima subsektor ekonomi 

yang berpotensi untuk 

dikembangkan di kota 

Pekanbaru yang terdiri dari 

sektor perdagangan dan reparasi, 

sektor transportasi, sektor jasa 
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perusahaan, sektor kesehatan 

dan sosial, serta sektor jasa 

lainnya. 

  

 

 

Peneliti dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Alfarizi M. Ryan, 

2022 

Analisis 

Pembangunan 

Wilayah Berbasis 

Sektor Unggulan dan 

Strategi 

Pengembangannya 

Penelitian tersebut menyatakan 

bahwa hampir seluruh sektor 

ekonomi di Kota Bandar 

Lampung merupakan sektor 

basis atau unggulan dimana 

sektor tersebut memiliki tingkat 

spesialisasi lebih tinggi 

dibandingkan di tingkat 

Provinsi. Terdapat 2 sektor yang 

termasuk ke dalam sektor 

unggulan, yakni sektor 

pengadaan air, pengelolaan 

sampah, limbah dan daur ulang, 

dan sektor administrasi 

pemerintahan, pertahanan dan 

jaminan sosial wajib dinilai dari 

penelitian LQ dan DLQ. 
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Ulfa Mariya, 2020 Identification Of 

Leading Sector 

Priorities and 

Spatial Interactions 

as Effort to Increase 

the Economic 

Growth Rate of 

Bondowoso District 

Sektor-sektor ekonomi yang 

menempati prioritas sektor 

unggulan tertinggi dan termasuk 

ke dalam cluster 1 meliputi 

sektor Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan, sektor Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum, 

sektor Informasi dan 

Komunikasi, sektor Jasa 

Perusahaan, sektor Adm. 

Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib, sektor 

Jasa Pendidikan, sektor Jasa 

lainnya. 

 

Peneliti dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Saputri Intan, 2018 Analisis Sektor 

Ekonomi Unggulan 

Pada 

Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera 

Selatan  

Berdasarkan analisis Tipologi 

Klassen menunjukkan bahwa daerah 

cepat maju dan cepat tumbuh yaitu 

Muara Enim dan Palembang dan 

Daerah Relatif Tertinggal yaitu 

Ogan Komering Ilir, Musi Rawas, 

Ogan Komering Ulu Selatan, Empat 

Lawang, dan Pagar Alam. 

Berdasarkan perhitungan Location 

Quotient daerah yang memiliki 

sektor unggulan terbanyak yang 

cocok untuk dikembangkan lebih 

jauh adalah kabupaten/kota Ogan 

Komering Ulu dan Ogan Ilir. 
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C. Kerangka Pemikiran 

PDRB suatu wilayah dapat menganalisis mengenai struktur perekonomian 

wilayah tersebut, peran di setiap sektor serta bagaimana pergeserannya. Terdapat 

tiga analisis yang digunakan untuk melihat pergeseran sektor ekonomi, dan 

menganalisis sektor basis dan non basis, dan melihat pola dan struktur sektor 

ekonomi yang dapat dikembangkan dalam memajukan perekonomian, serta sektor 

manakah yang membutuhkan perhatian lebih dari pihak terkait guna mencapai 

keseimbangan perekonomian pada lima kota besar di Pulau Sumatera dengan 

menggunakan alat analisis transformasi struktural, analisis location quotient, dan 

analisis tipologi klassen. Dari ketiga alat analisis tersebut, dapat diketahui sektor 

mana saja yang mengalami pergeseran sepanjang tahun 2017 – 2022 pada 5 kota 

besar di Pulau Sumatera, sektor manakah yang termasuk ke dalam kategori sektor 

unggulan pada 5 kota besar di Pulau Sumatera, dan bagaimana klasifikasi 17 

sektor tersebut menurut analisis tipologi klassen, serta upaya apa yang dapat 

disarankan terhadap pemerintah daerah guna meningkatkan pembangunan pada 

daerah analisis. 

Kerangka penelitian ini dijadikan dasar dalam penelitian yang dijelaskan dalam 

Gambar 2. berikut: 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

5 Kota Besar Pulau Sumatera 

Potensi Ekonomi 5 Kota Besar 

Pulau Sumatera 

Hasil Analisis dan Saran Kebijakan 

Analisis 

Location Quotient (LQ) 

Analisis 

Transformasi Struktural 

Analisis 

Tipologi Klassen 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala dan kejadian 

yang terjadi secara faktual, sistem serta akurat. Fenomena dapat berupa bentuk, 

aktivitas, hubungan, karakteristik serta persamaan maupun perbedaan antar 

fenomena (Sugiyono, 2017).  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, dengan alat 

analisis yaitu analisis transformasi struktural, analisis location quotient, dan 

analisis tipologi klassen. Analisis ini bertujuan untuk melihat perubahan struktur 

perekonomian daerah, menganalisis sektor unggulan daerah serta untuk melihat 

potensi ekonomi pada wilayah analisis.  

Peneliti mengambil data-data yang dikumpulkan untuk dianalisis dan 

diidentifikasi sektor-sektor perekonomian yang mengalami perubahan struktural 

pada lima tahun terakhir, serta menganalisis sektor basis/unggulan dan 

menentukan potensi sektor ekonomi pada lima kota besar di Pulau Sumatera 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berupa data Produk Domestik 

Regional Bruto di lima kota besar di Pulau Sumatera (Medan, Pekanbaru, 

Palembang, Bandar Lampung, dan Batam) selama kurun waktu 2017 – 2022 serta 

data Produk Domestik Regional Bruto pada lima provinsi terkait yakni Sumatera 

Utara, Riau, Sumatera Selatan, Lampung dan Kepulauan Riau pada tahun 2017 – 

2022. 
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B. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang tidak memberikan data langsung kepada 

pengumpul data. Data sekunder merupakan data yang sifatnya mendukung 

keperluan data primer seperti buku buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dan 

dapat menunjang penelitian ini (Sugiyono, 2017).  

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk runtut waktu (time 

series) atau data tahunan, yaitu berupa data 1) Produk Domestik Regional Bruto 

di lima kota besar di Pulau Sumatera meliputi Medan, Pekanbaru, Palembang, 

Bandar Lampung, dan Batam periode 2017 – 2022. Serta data 2) Produk 

Domestik Regional Bruto pada lima provinsi terkait yakni Sumatera Utara, 

Sumatera Selatan, Kepulauan Riau, Riau dan Provinsi Lampung pada tahun 2017 

– 2022 yang diperoleh dari Instansi Resmi Badan Pusat Statistik. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan melakukan pencatatan dari data yang telah didokumentasikan 

oleh orang lain atau institusi lain sebelumnya (Sugiyono, 2007). Data tersebut 

berupa data Produk Domestik Regional Bruto lapangan usaha atas dasar harga 

konstan di lima kota besar di Pulau Sumatera meliputi Medan, Pekanbaru, 

Palembang, Bandar Lampung, dan Batam periode 2017 – 2022. Serta data 2) 

Produk Domestik Regional Bruto lapangan usaha atas dasar harga konstan pada 

lima provinsi terkait yakni Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan, Lampung dan 

Kepulauan Riau pada tahun 2017 – 2022 yang diperoleh dari instansi resmi Badan 

Pusat Statistik. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu informasi mengenai cara mengukur variabel 

yang diteliti serta memberikan informasi untuk peneliti lain dengan variabel yang 

sama. 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Kuznet dalam (Suwandi, 2015), pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 

kapasitas jangka panjang suatu wilayah untuk memberikan berbagai manfaat 

ekonomi kepada penduduknya. Kemajuan teknologi, kelembagaan, dan ideologi 

serta modifikasi terhadap kebutuhan situasi saat ini menentukan peningkatan 

kapasitas tersebut. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi adalah upaya untuk meningkatkan kapasitas output suatu 

wilayah yang dapat diukur dengan menggunakan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB). Para ekonom berpendapat bahwa kemajuan teknologi memiliki 

dampak terbesar pada ekspansi ekonomi. Singkatnya, kemajuan teknologi adalah 

hasil dari metode baru dan lebih baik untuk melakukan tugas-tugas lama 

(Krisdiantoro, 2020). 

Pertumbuhan ekonomi atau pembangunan daerah akan menyebabkan pergeseran 

struktur ekonomi. Pergeseran struktur ekonomi secara perlahan akan 

menyebabkan peralihan dari sektor pertanian ke sektor non pertanian yang 

dicerminkan melalui adanya kenaikan peranan sektor non pertanian dengan 

penurunan peranan sektor pertanian. Teori pembangunan Arthur Lewis (Kuncoro, 

2003: 59) juga menyatakan bahwa jika pergeseran struktur ekonomi ini terjadi 

maka sektor pertanian akan semakin ditinggalkan, karena sebagian besar tenaga 

kerja pada sektor pertanian akan mulai beralih ke sektor yang lebih modern, 

seperti sektor jasa yang memberikan pendapatan yang lebih tinggi. 
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Kuznet dalam (Todaro, 2000) mengemukakan karakteristik atau ciri proses 

pertumbuhan ekonomi sebagai berikut: 

1. Tingkat pertambahan nilai output perkapita dan pertambahan penduduk yang 

tinggi. 

2. Tingkat kenaikan total produktivitas faktor yang tinggi, khususnya 

produktivitas tenaga kerja. 

3. Tingkat transformasi struktural ekonomi yang tinggi. 

4. Tingkat transformasi sosial dan ideologi yang tinggi. 

5. Adanya kecenderungan daerah yang mulai atau sudah maju perekonomiannya 

untuk berusaha menambah bagian-bagian daerah lainnya sebagai daerah 

pemasaran dan sumber bahan baku, 

6. Terbatasnya penyebaran pertumbuhan ekonomi yang hanya mencapai 

sepertiga bagian penduduk dunia. 

Syafrizal dalam (Muammar, 2021) Pembangunan dan pembangunan ekonomi 

suatu wilayah harus terlebih dahulu menganalisis kegiatan ekonomi atau struktur 

ekonomi dan tingkat kinerja wilayah tersebut. Jenis analisis ini membantu untuk 

memahami karakteristik dan struktur ekonomi suatu wilayah, seperti memahami 

laju atau kapasitas pertumbuhan ekonomi wilayah dari tahun ke tahun dan peran 

berbagai sektor ekonomi di suatu wilayah, untuk mengidentifikasi sektor-sektor 

unggulan yang dapat dikembangkan guna mempercepat pertumbuhan ekonomi 

daerah. 

 

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), Nilai tambah bruto yang dihasilkan selama 

periode waktu tertentu oleh entitas bisnis di suatu wilayah sebagai hasil dari 

beragam aktivitas ekonomi dikenal sebagai PDRB. Pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah dapat diamati melalui penggunaan data PDRB yang disusun dengan 

menggunakan tiga pendekatan indikator yang berbeda: pendekatan produksi, 
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pendekatan pengeluaran, dan pendekatan pendapatan. Secara konseptual, 

ketiganya menghasilkan angka yang sama. Berdasarkan keseluruhan nilai tambah 

dari semua lapangan usaha, PDRB ditampilkan secara rinci untuk setiap lapangan 

usaha. (BPS, 2021).  

Terdapat dua cara penyajian PDRB yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar 

harga konstan (riil), yaitu : 

1. PDRB atas dasar harga berlaku, yang mengukur nilai tambah barang dan jasa 

atas dasar harga tahun berjalan, merupakan alat yang berguna untuk menilai 

kemampuan suatu daerah dalam memanfaatkan sumber daya ekonomi dan 

struktur ekonominya secara keseluruhan.  

2. PDRB atas dasar harga konstan, yang digunakan untuk mengukur 

pertumbuhan ekonomi riil dari tahun ke tahun, adalah nilai tambah barang 

dan jasa berdasarkan harga barang yang berlaku pada satuan tahun tertentu 

yang menjadi tahun dasar. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah salah satu indikator penting 

untuk mengetahui kondisi perekonomian regional/wilayah dan tingkat 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Menurut data BPS di kuartal III-2023 Pulau 

Sumatera merupakan kontributor pertumbuhan ekonomi Indonesia terbesar kedua 

setelah Pulau Jawa dengan tingkat kontribusi sebesar 22,16% dengan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 4,50% (yoy). Hal tersebut tentu dipengaruhi oleh 

berbagai aspek salah satunya dipengaruhi oleh peran serta pertumbuhan ekonomi 

yang berkembang pesat terutama pada wilayah kota besar di Pulau Sumatera 

yakni Medan, Pekanbaru, Palembang, Bandar Lampung, dan Batam.  

Angka PDRB digunakan untuk mengevaluasi pembangunan ekonomi yang 

dicapai oleh pusat, region ataupun swasta. Pertumbuhan serta jumlah penerimaan 

masyarakat secara teratur diketahui melalui statistik pendapatan nasional atau 

daerah, sehingga dapat digunakan untuk sumber rencana pembangunan nasional 

atau daerah pada bidang ekonomi. Penyusunan PDRB atas harga berlaku 

berlandaskan harga yang berlaku pada rentan waktu saat dianggarkan serta 

digunakan sebagai bahan untuk mengetahui struktural perekonomiannya. 

sebaliknya penyusunan PDRB atas dasar harga konstan berlandaskan harga 
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diperiode tertentu selaku tahun dasar serta bermaksud sebagai bahan perhitungan 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi daerah digunakan data produk domestik 

regional bruto (PDRB), dimana nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan selama 

periode waktu tertentu oleh suatu daerah atau sistem ekonomi regional diwakili 

oleh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi daerah merupakan salah satu strategi pembangunan ekonomi daerah. 

Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan menghitung pertumbuhan 

pendapatan domestik bruto daerah (PDRB) atas dasar harga konstan. Tingkat 

pertumbuhan PDRB akan menunjukkan proses peningkatan output per kapita 

dalam jangka panjang. Tingkat pertumbuhan PDRB digunakan sebagai indikator 

untuk mengukur efektivitas kebijakan yang diterapkan. Perhitungan pertumbuhan 

biasanya dilakukan secara tahunan untuk memahami perkembangan ekonomi 

suatu wilayah (Nurliana & Chaira 2017). 

 

3. Sektor Ekonomi 

Sektor ekonomi merupakan pengelompokan kegiatan ekonomi atau usaha ke 

dalam kelompok tertentu. Kegiatan ekonomi yang beragam menyebabkan struktur 

perekonomian yang beragam pula tergantung bagaimana peran atau kontribusi 

dari masing-masing sektor ekonomi. Berdasarkan pengelompokan Badan Pusat 

Statistik terdapat 17 (tujuh belas) sektor ekonomi yang meliputi : 

1. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, 

2. Pertambangan dan Penggalian, 

3. Industri Pengolahan, 

4. Pengadaan Listrik dan  Gas, 

5. Pengadaan Air dan Pengelolaan Sampah, 

6. Konstruksi, 

7. Perdagangan Besar dan Eceran, 

8. Transportasi dan Pergudangan, 

9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, 
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10. Informasi dan Komunikasi, 

11. Jasa Keuangan dan Asuransi, 

12. Real Estate, 

13. Jasa Perusahaan, 

14. Administrasi Pemerintahan, 

15. Jasa Pendidikan, 

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, dan, 

17. Jasa-Jasa Lainnya. 

Sukirno (2006) menjelaskan bahwa, berdasarkan lapangan usaha maka sektor-

sektor ekonomi dalam perekonomian Indonesia dibedakan dalam tiga kelompok 

utama yaitu :  

1. Sektor Primer 

Sektor primer adalah suatu aktivitas menghasilkan output berupa bahan dasar atau 

komoditas yang siap diolah kembali menjadi barang konsumsi. atau disebut juga 

sektor agriculture Sektor Primer berdasarkan tahun dasar 2010 mencakup atas 

Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, serta Sektor Pertambangan dan 

Penggalian. Sektor primer menjadi pemicu perkembangan perekonomian suatu 

daerah, namun bagi negara berkembang terdapat hambatan yang harus diatasi. 

2. Sektor Sekunder  

Sektor sekunder berhubungan dengan perindustrian. Sektor ekonomi yang 

mengubah sektor primer dari bahan mentah menjadi produk pokok untuk 

digunakan langsung atau dikonsumsi oleh industri lainnya yang disebut sektor 

sekunder atau manufacture. Sektor ini memuat dua subsektor penting diantaranya 

manufaktur dan kontruksi. Berdasarkan tahun dasar 2010 sektor sekunder 

mencakup perkembangan yakni Sektor Industri Pengolahan, Sektor Pengadaan 

Iistrik dan Gas, serta Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 

Daur Ulang, serta Sektor Konstruksi. Sektor sekunder mempunyai kedudukan 

pada perekonomian karena produktivitasnya cukup tinggi untuk meningkatkan 

permintaan tenaga kerja pada sektor ini. 
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3. Sektor Tersier 

Sektor ekonomi tersier mencakup berbagai industri penyedia layanan berupa jasa 

atau disebut juga service. Pengembangan sektor perdagangan besar dan eceran, 

sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan makan 

minum, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi, 

sektor real estat, sektor jasa perusahaan, sektor administrasi pemerintahan, sektor 

jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial, dan sektor jasa-jasa 

lainnya yang kesemuanya termasuk ke dalam sektor tersier, dengan menggunakan 

tahun dasar 2010. 

 

4. Sektor Unggulan 

Sektor Unggulan atau leading sector adalah sektor yang memiliki keunggulan 

komparatif atau sektor basis dan keunggulan kompetitif, memiliki peranan 

tertinggi dalam kegiatan perekonomian dan mengalami pertumbuhan yang 

signifikan lebih cepat serta memiliki potensi untuk dikembangkan. Karena sektor-

sektor unggulan memiliki kekuatan untuk mendorong aktivitas ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan di suatu wilayah, terutama melalui produksi, ekspor, 

dan penciptaan lapangan kerja, maka mengidentifikasi sektor-sektor unggulan 

menjadi sangat penting untuk menentukan prioritas dan mengorganisir 

pembangunan ekonomi regional.  

Kriteria penentuan sektor unggulan meliputi perbandingan, baik dalam skala 

regional, nasional maupun internasional. Jika suatu daerah dapat bersaing dengan 

sektor yang sama di daerah lain sehingga dapat melakukan ekspor produksi maka 

daerah tersebut dikatakan memiliki sektor unggulan. Tarigan menyatakan, 

perencanaan daerah harus memiliki kemampuan menganalisis potensi daerah. 

Sektor unggulan merupakan sektor utama dalam pembangunan ekonomi suatu 

daerah, tidak hanya mengacu pada letak geografis tetapi juga menyebar melalui 

jalur ekonomi, yang dapat mendorong seluruh pembangunan ekonomi (Nurlina 

Dkk, 2019).    
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Tumenggung dalam (Miroah, 2015) menjelaskan sebuah industri yang dapat 

menghasilkan manfaat yang signifikan dan memiliki keunggulan komparatif dan 

kompetitif dibandingkan dengan produk industri sejenis di daerah lain dianggap 

sebagai sektor unggulan. Nilai tambah dan output yang tinggi juga disediakan 

oleh sektor unggulan, yang sering disebut memiliki efek pengganda yang 

signifikan terhadap perekonomian. Efek ini menciptakan spektrum permintaan 

yang luas, terutama untuk pasar lokal dan bahkan ekspor. 

Sektor unggulan harus memiliki potensi pertumbuhan yang lebih besar 

dibandingkan sektor lain di suatu wilayah, terutama faktor pendukung sektor 

unggulan tersebut seperti akumulasi modal, pertumbuhan penyerapan tenaga 

kerja, dan kemajuan teknologi. Meningkatnya sektor unggulan juga berpotensi 

untuk menciptakan peluang investasi di daerah terkait (Rachbini, 2001). 

Sektor unggulan yakni sektor-sektor ekonomi yang memiliki potensi lebih besar 

untuk tumbuh lebih cepat dibandingkan sektor lainnya dalam suatu daerah. Sektor 

unggulan adalah sektor yang dapat dikembangkan lebih lanjut dan bertujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Sektor unggulan tersebut 

juga bukan hanya mampu untuk memenuhi permintaan dari dalam daerahnya saja 

namun juga mampu untuk memenuhi permintaan dari luar daerah. Sektor 

unggulan juga merupakan sektor ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja 

secara optimal sesuai dengan skala produksi (Rangraeni, 2021). 

 

E. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data deskriptif kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi utama di lima kota terbesar 

di Sumatera. Studi ini menggunakan produk domestik regional bruto (PDRB) dari 

semua sektor ekonomi pada  lima kota besar di pulau Sumatera sebagai indikator. 

Industri ini meliputi: manufaktur, perdagangan besar dan eceran, pengadaan 

energi dan gas, pengadaan air, pengelolaan sampah, dan daur ulang, konstruksi, 

transportasi dan pergudangan, informasi dan komunikasi, jasa keuangan dan 

asuransi, real estat, jasa perusahaan, administrasi pemerintahan, pertahanan, dan 
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jaminan sosial wajib, jasa pendidikan, jasa kesehatan dan kegiatan sosial, dan jasa 

lainnya. Ini juga mencakup industri pertanian, kehutanan, dan perikanan. Untuk 

melihat perubahan dan pergeseran sektor perekonomian, menganalisis dan 

mengidentifikasi sektor basis atau unggulan yang berpotensi untuk dikembangkan 

serta mengelompokkan berdasarkan klasifikasi dengan menggunakan tiga alat 

analisis yakni, analisis transformasi struktural, analisis location quotient, dan 

analisis tipologi klassen. 

 

1. Analisis Transformasi Struktural 

Menurut Teori perubahan struktural adalah suatu teori yang menjelaskan 

mengenai transformasi struktur ekonomi yang ada pada suatu daerah. Sektor-

sektor ekonomi di wilayah tersebut mengalami perubahan struktur ekonomi. 

Untuk membantu perekonomian suatu wilayah, terjadi transformasi atau 

perpindahan dari sektor pertanian ke sektor ekonomi yang menawarkan 

pendapatan yang lebih tinggi. (Kuncoro, 2003). 

Transformasi struktural dapat dikatakan juga sebagai perubahan struktur ekonomi. 

Transformasi struktural adalah suatu proses perubahan pada sektor sektor 

ekonomi yang terkait antara satu dengan yang lainnya. Perubahan ini misalnya 

terjadi pada sektor-sektor ekonomi di suatu wilayah. Jika salah satu sektor 

ekonomi mengalami perubahan baik itu positif ataupun negatif, maka hal tersebut 

akan dapat mengakibatkan perubahan pula pada sektor ekonomi lainnya. 

Transformasi struktural ini disebabkan oleh adanya pertumbuhan ekonomi yang 

berupa adanya peningkatan kinerja perekonomian pada suatu wilayah serta adanya 

pembangunan perekonomian yang dilakukan oleh pemerintah di suatu daerah, 

dimana sifat dari pembangunan tersebut dapat dilakukan secara berkelanjutan 

(Jhingan, 2002). 

Di dalam suatu wilayah, sektor pertanian mengalami perubahan internal dan juga 

perubahan eksternal yang terkait dengan sektor ekonomi lainnya selama proses 

pembangunan ekonomi. Penurunan jumlah tenaga kerja dan kontribusi sektor 
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pertanian terhadap PDB nasional atau PDRB suatu daerah merupakan contoh 

perubahan eksternal. (Wiwekananda, 2016).  

Pertumbuhan ekonomi atau pembangunan daerah akan menyebabkan pergeseran 

struktur ekonomi. Pergeseran struktur ekonomi tersebut sedikit demi sedikit akan 

menyebabkan peralihan dari sektor pertanian ke sektor non pertanian yang 

dicerminkan melalui adanya kenaikan peranan sektor non pertanian dengan 

penurunan peranan sektor pertanian (Todaro, 2008) 

Teori pembangunan Arthur Lewis (Kuncoro, 2003: 59) juga menyatakan bahwa 

jika pergeseran struktur ekonomi ini terjadi maka sektor pertanian akan semakin 

ditinggalkan, karena sebagian besar dari tenaga kerja di sektor pertanian akan 

mulai beralih ke sektor yang lebih modern seperti sektor jasa yang memberikan 

pendapatan yang lebih tinggi. 

Kecepatan dari perubahan struktural atau transformasi struktural dapat dicari 

dengan menggunakan rumus Hill et al (2008) sebagai berikut: 

ITS= ∑ | Share i tahun terakhir – Share i tahun awal | 

Dimana: 

∑   : Sektor ekonomi 

i  : jumlah 

Sharei  : sumbangan sektor ke-i 

Nilai i merupakan aktivitas 17 sektor ekonomi pada komponen pendapatan, yang 

meliputi, Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Sektor  Pertambangan dan 

Penggalian, Sektor Industri Pengolahan, Sektor Pengadaan Listrik dan  Gas, 

Sektor Pengadaan Air dan Pengelolaan Sampah, Sektor Konstruksi, Sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran, Sektor Transportasi dan Pergudangan, Sektor 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor Informasi dan Komunikasi, 

Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, Sektor Real Estate, Sektor Jasa Perusahaan, 

Sektor Administrasi Pemerintahan, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial, serta, Sektor Jasa-Jasa Lainnya.  Share aktivitas ekonomi per 
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sektor adalah selisih pada tahun t dan tahun t0 atau tahun awal yang dianggap 

sebagai pembanding. 

Hill et al (2008) memprediksi terdapat korelasi positif antara pertumbuhan 

ekonomi dan kecepatan perubahan struktural. Transformasi struktural pada 

penelitian ini menggunakan data PDRB harga konstan per sektor pada 5 kota 

besar di Pulau Sumatera yakni, Medan, Pekanbaru, Palembang, Bandar Lampung, 

dan Batam. Dimana semakin besar nilai indeks berarti semakin cepat terjadi 

perubahan struktur aktivitas perekonomian. 

2. Analisis Location Quotient (LQ) 

Sektor basis adalah sektor-sektor ekonomi yang dapat menjadi pelopor dan 

memenuhi permintaan dari pasar domestik dan luar negeri. Sektor non-basis 

didefinisikan sebagai sektor ekonomi yang terbatas untuk melayani pasar lokal, 

yang berarti bahwa produk mereka tidak lebih menguntungkan di sana. Analisis 

ini mengungkapkan sektor-sektor potensial yang dapat menjadi bagian dari sektor 

basis dan non-basis di lima kota utama di Pulau Sumatera. Dengan menggunakan 

rumus perhitungan berikut ini, analisis LQ dapat digunakan untuk menentukan 

tingkat spesialisasi sektor basis di lima kota utama di Pulau Sumatera: 

LQ = (Xij / Xj) / (Yi / Y) 

Dimana : 

Xij : Pendapatan sektor i di wilayah Kota (Medan, Pekanbaru, Palembang, 

  Bandar Lampung, dan Batam) 

Xj : Pendapatan total di wilayah Kota (Medan, Pekanbaru, Palembang, 

Bandar  

  Lampung, dan Batam) 

Yi : Pendapatan sektor i di daerah referensi Provinsi (Sumatera Utara, Riau  

  Sumatera Selatan, Lampung, dan Kepulauan Riau) 

Y : Pendapatan total di daerah referensi Provinsi (Sumatera Utara, Riau  

  Sumatera Selatan, Lampung, dan Kepulauan Riau) 

LQ : Nilai Location Quotient 



42 
 

 

Menurut Muhammad dalam (Ryan, 2022) Suatu daerah dikatakan memiliki 

spesialisasi jika daerah tersebut mengembangkan suatu sektor ekonomi sehingga 

pangsa sektor tersebut lebih tinggi daripada pangsa sektor yang sama di daerah 

lain. Hal ini dikenal sebagai sektor basis atau spesialisasi. Potensi sumber daya 

alam yang besar atau permintaan pasar yang signifikan untuk produk daerah juga 

dapat menyebabkan spesialisasi. Menurut Bendavid Val dalam (Ryan, 2022). 

Terdapat tiga kemungkinan nilai LQ yang dapat diperoleh, yaitu : 

a. Jika LQ  > 1 dikategorikan sebagai sektor basis. Laju pertumbuhan sektor 

yang bersangkutan di lima  kota besar di Pulau Sumatera (Medan,Palembang, 

Batam, Pekanbaru, dan Bandar Lampung) lebih tinggi dari lima daerah 

tingkat provinsi tersebut (Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Kepulauan Riau, 

Riau, dan Lampung).  

b. Jika LQ = 1 masih dikategorikan sebagai sektor basis. Sektor tersebut 

memiliki laju pertumbuhan sektor yang sama pada wilayah kota 

(Medan,Palembang, Batam, Pekanbaru, dan Bandar Lampung) dan wilayah 

provinsi (Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Kepulauan Riau, Riau, dan 

Lampung). 

c. Jika LQ < 1 berarti sektor tersebut merupakan sektor non basis. Laju 

pertumbuhan sektor tersebut lebih kecil di daerahnya (Medan,Palembang, 

Batam, Pekanbaru, dan Bandar Lampung) dibandingkan dengan laju 

pertumbuhan di daerah provinsi (Sumatera Utara, Sumatera Selatan, 

Kepulauan Riau, Riau, dan Lampung).   

Apabila LQ ≥ 1 berarti sektor tersebut merupakan sektor unggulan di daerah dan 

potensial untuk dikembangkan sebagai penggerak perekonomian daerah. Namun, 

jika LQ ≤ 1 berarti sektor tersebut bukan merupakan sektor unggulan di daerah 

dan kurang potensial untuk dikembangkan sebagai penggerak perekonomian 

daerah. 

 

3. Analisis Tipologi Klassen 
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Pola dan struktur pertumbuhan setiap sektor ekonomi dapat diamati dengan 

menggunakan pendekatan tipologi Klassen. Prospek pertumbuhan ekonomi 

daerah di masa depan dapat diperkirakan dengan menggunakan model dan 

struktur deskripsi pertumbuhan daerah. Hal ini juga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menentukan strategi pembangunan daerah. Pada intinya, 

Tipologi Klassen memisahkan wilayah berdasarkan dua ukuran: pendapatan per 

kapita dan pertumbuhan ekonomi regional (Herawaty & Bangun, 2018). 

Tipologi Klassen merupakan sebuah metode analisis yang digunakan untuk 

mengetahui gambaran pola dan struktur pertumbuhan sektoral daerah. Analisis 

pada Tipologi Klassen didasarkan pada dua indikator utama, yaitu pertumbuhan 

ekonomi daerah dan pendapatan perkapita daerah. Pengklasifikasian sektor 

ekonomi dengan melihat pertumbuhan serta kontribusi sektor ekonomi terhadap 

total PDRB. Adapun analisis ini digunakan dengan tujuan menentukan sektor 

ekonomi manakah yang tergolong lebih maju dan unggul serta sektor manakah 

yang tergolong dalam klasifikasi tertinggal. Dalam pengelompokkan sektor 

perekonomian daerah, analisis klassen membagi daerah menjadi dua indikator 

utama yang kemudian akan dibagi menjadi empat klasifikasi yaitu: 

1. Kuadran I sebagai sektor maju dan tumbuh dengan pesat, 

2. Kuadran II sebagai sektor maju namun tertekan, 

3. Kuadran III sebagai sektor potensial atau masih dapat berkembang dengan 

pesat, 

4. Kuadran IV sebagai sektor yang relatif tertinggal.  

 

Kuadran I Kuadran II 

Sektor cepat maju dan cepat tumbuh Sektor maju namun tertekan 

Kuadran III Kuadran IV 

Sektor potensial atau masih dapat 

berkembang pesat 
Sektor relatif tertinggal 
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Sumber: Rangraeni, 2021. 

Gambar 3. Indikator kuadran Tipologi Klassen berdasarkan empat klasifikasi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian Berdasarkan hasil analisis transformasi struktural, Location Qoutient 

(LQ), dan Tipologi Klassen pada lima Kota Besar di Pulau Sumatera berikut 

beberapa kesimpulan yang didapat mengenai penelitiaan yaitu: 

1. Hasil analisis Transformasi Struktural pada tahun 2017 – 2022 menunjukkan 

bahwa Kota Medan, Pekanbaru, Palembang, Bandar Lampung dan Batam 

merupakan wilayah yang memiliki pergeseran struktur ekonomi pada lima 

tahun analisis, dimana sektor agriculture atau sektor ekonomi primer tidak 

lagi mendominasi dan digantikan dengan meningkatnya pergeseran pada 

sektor ekonomi industri dan sektor jasa atau yang disebut juga sektor 

sekunder dan tersier. Pergeseran struktur ekonomi di lima wilayah tersebut 

didukung dengan beberapa aspek seperti kegiatan atau aktivitas ekonomi di 

wilayah tersebut, letak geografis, serta keberadaannya sebagai kota besar di 

Pulau Sumatera. 

2. Hasil analisis Location Qoutient (LQ) pada tahun 2017 – 2022 menunjukkan 

bahwa Kota Medan, Pekanbaru, Palembang, Bandar Lampung dan Batam 

merupakan wilayah dengan sebagian besar sektor ekonomi merupakan sektor 

basis atau unggulan yang memiliki tingkat spesialisasi lebih tinggi 

dibandingkan pada tingkat Provinsi, Berbeda dengan kota Batam yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar sektor ekonomi di Kota Batam 

merupakan sektor non basis atau dapat dikatakan bahwa sektor sektor 

ekonomi tersebut 

3. Berdasarkan perhitungan dan klasifikasi hasil analisis Tipologi Klassen pada 

tahun 2017 – 2022 menunjukkan bahwa pada kota Medan terdapat tujuh 

sektor yang tergolong sebagai sektor cepat maju dan cepat tumbuh, lima 

sektor yang tergolong sebagai sektor maju namun tertekan, tiga sektor yang 
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tergolong sebagai sektor potensial dan dua sektor yang tergolong sebagai 

sektor relatif tertinggal. Pada wilayah Pekanbaru menunjukkan terdapat 

delapan sektor yang tergolong sebagai sektor cepat maju dan cepat tumbuh, 

enam sektor yang tergolong sebagai sektor maju namun tertekan, dan satu 

sektor yang tergolong sebagai sektor potensial, dan satu sektor lainnya yang 

tergolong sebagai sektor relatif tertinggal. Sedangkan pada kota Palembang 

terdapat lima sektor yang tergolong sebagai sektor cepat maju dan cepat 

tumbuh, delapan sektor yang tergolong sebagai sektor maju namun tertekan, 

dan empat sektor lainnya yang tergolong sebagai sektor relatif tertinggal. 

Pada analisis di Kota Bandar Lampung menunjukkan terdapat tiga sektor 

yang tergolong sebagai sektor cepat maju dan cepat tumbuh, dua belas sektor 

yang tergolong sebagai sektor maju namun tertekan, dan dua sektor yang 

tergolong sebagai sektor potensial, dan satu sektor lainnya yang tergolong 

sebagai sektor relatif tertinggal. Terakhir, analisis pada kota Batam 

menunjukkan terdapat empat sektor yang tergolong sebagai sektor cepat maju 

dan cepat tumbuh, satu sektor yang tergolong sebagai sektor maju namun 

tertekan, dan tiga yang tergolong sebagai sektor potensial, dan sembilan 

sektor lainnya yang tergolong sebagai sektor relatif tertinggal atau memiliki 

pertumbuhan yang stagnan. 

Hasil analisis Tipologi Klassen pada tahun 2017 – 2022 menunjukkan bahwa pada 

Kota Medan, Pekanbaru, Palembang, dan Bandar Lampung sektor ekonomi 

primer merupakan sektor ekonomi yang berada pada kuadran keempat yang 

mengartikan bahwa sektor ekonomi primer atau manufaktur merupakan sektor 

ekonomi yang relatif tertinggal dan mengalami pergeseran ke sektor sekunder atau 

industri maupun tersier atau sektor jasa. Pergeseran ini terjadi akibat dari beberapa 

faktor diantaranya kegiatan perekonomian di wilayah tersebut, letak wilayah 

geografis serta yang paling utama adalah karena wilayah tersebut merupakan 

wilayah kota besar yang mengakibatkan perekonomian di wilayah kota lebih 

terfokus pada sektor industri maupun jasa. Analisis Tipologi Klassen pada kota 

Batam menunjukkan sebagian besar sektor ekonomi di wilayah ini berada pada 

kuadran keempat yang menyatakan sektor ekonomi di wilayah ini relatif 

tertinggal, sektor ekonomi tersebut terdiri dari Sektor Konstruksi, Sektor 
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Perdagangan Besar dan Eceran, Sektor Transportasi dan Pergudangan, Sektor 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor Informasi dan Komunikasi, 

Sektor Real Estate, Sektor Jasa Perusahaan, Sektor Jasa Pendidikan, serta Sektor 

Jasa-Jasa Lainnya. 

B. Saran 

Industri Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Dari ketiga alat analisis, disimpulkan bahwa perekonomian yang terjadi di 

Kota Medan didominasi oleh sektor ekonomi tersier atau sektor ekonomi jasa. 

Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, Sektor Pertambangan dan 

Penggalian, Sektor Industri Pengolahan, Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, 

dan Sektor Administrasi Pemerintahan merupakan lima sektor ekonomi yang 

dikategorikan sebagai sektor ekonomi non basis. Sektor Administrasi 

Pemerintahan, Sektor Industri Pengolahan, dan Sektor Pengadaan Listrik dan 

Gas merupakan tiga sektor ekonomi yang berpotensi untuk tumbuh di masa 

depan. Disarankan terhadap Pemerintah Kota Medan untuk memperhatikan 

tiga sektor ekonomi tersebut yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi 

sektor unggulan serta tetap dengan memperhatikan sektor ekonomi pada 

kuadran II Tipologi Klassen yang merupakan sektor ekonomi maju namun 

bergerak secara lamban. Dengan memperhatikan sektor-sektor ekonomi yang 

berpotensi tersebut secara proposional dan menentukan kebijakan yang 

mengarah pada perkembangan sektor tersebut tentu akan menjadikan 

perekonomian di Kota Medan meningkat lebih cepat dan tidak mengalami 

kesenjangan atau kenaikan hanya di beberapa sektor saja. 

2. Dari ketiga alat analisis, disimpulkan bahwa perekonomian yang terjadi di 

Kota Pekanbaru didominasi oleh sektor ekonomi tersier atau sektor ekonomi 

jasa. Terdapat tiga sektor ekonomi yang tergolong sebagai sektor ekonomi 

non basis yakni Sektor Pertanian, Pertambangan, dan Perikanan, Sektor 

Pertambangan dan Penggalian, dan Sektor Industri Pengolahan, Sektor 

Pertambangan dan Penggalian merupakan sektor ekonomi yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan di masa mendatang. Disarankan terhadap 
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Pemerintah Kota Pekanbaru untuk memacu perekonomian daerah dengan 

memfokuskan pada sektor-sektor unggulan terutama pada sektor di kuadran 

kedua pada analisis Tipologi Klassen yang merupakan sektor dengan 

penyumbang multiplier terbesar agar menarik minat investasi swasta yang 

nantinya akan menyerap lebih banyak tenaga kerja dan memajukan 

perekonomian daerah 

3. Dari ketiga alat analisis, disimpulkan bahwa perekonomian yang terjadi di 

Kota Palembang didominasi oleh sektor ekonomi tersier atau sektor ekonomi 

jasa. Klasifikasi sektor ekonomi non-basis terdiri dari tiga industri yang 

berbeda: sektor pertambangan dan penggalian, sektor administrasi 

pemerintahan, dan sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. Sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, 

sektor administrasi pemerintahan, dan sektor jasa kesehatan dan kegiatan 

sosial merupakan empat sektor ekonomi yang menurut Tipologi Klassen 

berada pada kuadran keempat, yang menunjukkan bahwa sektor ini relatif 

tertinggal. Kuadran kedua dari studi Tipologi Klassen berisi sektor-sektor 

ekonomi yang harus mendapat perhatian khusus dari Pemerintah Kota 

Palembang. Dengan melakukan hal tersebut dan mengalokasikan lebih 

banyak dana untuk sektor-sektor unggulan ini, pemerintah akan mendorong 

pertumbuhan sektor-sektor lainnya. 

4. Sektor ekonomi tersier atau disebut juga sebagai sektor ekonomi jasa 

ditetapkan sebagai sektor ekonomi yang dominan di Kota Bandar Lampung 

berdasarkan hasil dari ketiga metode analisis tersebut. Sektor pertambangan 

dan penggalian, pengadaan listrik dan gas, serta sektor pertanian, kehutanan, 

dan perikanan merupakan tiga sektor ekonomi yang dikategorikan sebagai 

sektor ekonomi non basis. Sektor pertambangan dan penggalian serta sektor 

pengadaan listrik dan gas merupakan dua sektor ekonomi yang berpotensi 

untuk tumbuh di masa depan. Mayoritas sektor ekonomi Kota Bandar 

Lampung dikategorikan sebagai sektor unggulan namun memerlukan 

perhatian lebih lanjut dalam analisis tipologi Klassen, dimana sektor ekonomi 

kota ini masuk ke dalam kuadran kedua. Pemerintah Kota Bandar Lampung 

disarankan untuk memprioritaskan industri unggulan yang memiliki kapasitas 
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untuk tumbuh dan berkontribusi secara signifikan agar dapat menjadi 

kekuatan di balik ekspansi ekonomi kota. Selain itu, Kota Bandar Lampung 

perlu memberikan prioritas utama pada semua sektor jasa, karena pada 

dasarnya sektor-sektor tersebut memiliki tingkat keahlian yang tinggi di 

dalam kota. 

 

Dari ketiga alat analisis, disimpulkan bahwa perekonomian yang terjadi di Kota 

Batam didominasi oleh sektor ekonomi tersier atau sektor ekonomi jasa. Sebagian 

besar sektor ekonomi di Kota Batam masih tergolong sebagai sektor ekonomi non 

basis, diantaranya Sektor Konstruksi, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, 

Sektor Transportasi dan Pergudangan, Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum, Sektor Informasi dan Komunikasi, Sektor Real Estate, Sektor Jasa 

Perusahaan, Sektor Jasa Pendidikan, serta Sektor Jasa-Jasa Lainnya. Terdapat tiga 

sektor ekonomi yang memiliki potensi untuk dikembangkan di masa mendatang 

yakni Sektor Pertambangan dan Penggalian, Sektor Administrasi Pemerintahan, 

serta Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Pada analisis Tipologi Klassen 

sebagian besar sektor ekonomi di kota Batam berada pada kuadran keempat yang 

mengartikan bahwa sektor tersebut relatif tertinggal dibandingkan sektor ekonomi 

lainnya, sektor yang termasuk dalam kategori relatif tertinggal tersebut meliputi 

Sektor Konstruksi, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Sektor Transportasi dan 

Pergudangan, Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor 

Informasi dan Komunikasi, Sektor Real Estate, Sektor Jasa Perusahaan, Sektor 

Jasa Pendidikan, serta Sektor Jasa-Jasa Lainnya. Disarankan terhadap Pemerintah 

Kota Batam untuk menentukan strategi ekonomi yang berkelanjutan dan 

memprioritaskan pengembangan sektor sektor ekonomi tersebut melalui strategi 

pembangunan ekonomi yang tepat tidak hanya pada sektor ekonomi sekunder 

melainkan juga pada sektor ekonomi tersier dengan tetap memprioritaskan sektor 

unggulan sehingga potensi ekonomi di Kota Batam dapat tumbuh dan 

berkembang lebih pesat. 
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